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Padang -- Alkudri, salah seorang warga Kota Padang, tak mampu
menyembunyikan rasa risaunya manakala berbicara tentang kondisi kota tempat
ia dilahirkan dan dibesarkan ini yang kian hari kian jauh tertinggal dari kota-kota
di provinsi tetangga, seperti Pekanbaru dan Jambi. 

Alkudri Bakal Calon walikota padang



Padahal kata Wakil Ketua Umum Dewan Pengurus Pusat Realestat Indonesia
(DPP REI) pada wartawan media ini, Minggu 24 Maret 2024, di paruh kedua
abad ke-19 kota ini merupakan salah satu kota modern di Hindia-Belanda. 

Tak hanya itu, kata pria kelahiran 26 Februari 1975 ini membolak balik kenangan,
Kota Padang ini juga pernah menjadi pusat pendidikan untuk Pulau Sumatera.
Bahkan kata ayah dari empat orang putra dan putri ini, kala itu banyak anak-anak
dari daerah lain, bahkan dari Semenanjung Malaya yang melanjutkan
pendidikannya di kota ini. 

“Namun kini semua itu seolah hanya tinggal kenangan. Sepertinya kota kita ini
sudah jauh tertinggal dibanding kota-kota yang ada di provinsi tetangga, seperti
Pekanbaru Provinsi Riau dan Kota Jambi,” kata suami dari Jumara Alkudri ini.

Berdiam diri sambil menyesali keadaan kata Alkudri menambahkan, tentu
tidaklah bijak, karena makin memperburuk keadaan. "Mengubah sikap,
mengambil tindakan, dan membuat perubahan adalah satu-satunya jalan,” kata
mantan Wakil Ketua Umum Bidang Jasa Property dan Keagenan Kamar Dagang
dan Industri (KADIN) Provinsi Sumatera Barat (Sumbar) ini.

Untuk itu beber mantan Ketua DPD Rael Estat Indonesia (REI) Provinsi Sumbar
ini, sebagai putra asli Kota Padang ia tak hanya pandai mengkritik, namun ia
punya cara untuk mengembalikan kejayaan Kota Padang tersebut.

Karena itulah kata pria peraih Asean Best Executive and Professional Award
2012 ini, ia telah membulatkan tekad dan meluruskan niat untuk maju menjadi
calon Walikota Padang 2024 – 2029.

Untuk itu pria peraih Asia Pasific Leader Achiefmant Awards 2018 ini mengajak
seluruh lapisan masyarakat Kota Padang agar ikut berjuang bersama-sama
dengannya mengembalikan kejayaan Kota Padang.

Alkudri ternyata tak sekedar mengkomat-kamitkan tekadnya. Ia pun punya alasan
rasional dan terukur untuk mencapai impiannya itu, karena katanya, luas wilayah
perairan Kota Padang sekitar 720 km2;, terdiri dari pantai sepanjang 84 km dan
19 pulau kecil, sampai hari ini belum tergarap secara maksimal.

“Padahal ini merupakan sebuah anugerah dari Allah Aza Wajjala, namun masih
belum bisa kita manfaatkan secara sempurna. Ke depan, potensi besar ini akan
kita garap secara sungguh-sungguh yang bermuara untuk kesejahteraan
masyarakat dan dan daerah,” ungkap Alkudri. (***)


